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Education plays a vital role in human life, aiming to develop individual potential so that
learners can contribute meaningfully to society. In an effort to improve the quality of
education, Indonesia has introduced the Kurikulum Merdeka (Independent
Curriculum), which seeks to provide students with opportunities to grow according to
their interests and talents. One of the instructional approaches that supports this
curriculum is differentiated instruction. This approach is designed to meet the diverse
needs of students based on their individual characteristics, abilities, and learning
styles. This article employs a qualitative approach with data collected through
interviews, observations, and documentation to examine the concept of differentiated
instruction and its implementation within the Kurikulum Merdeka. The findings reveal
that differentiated instruction in the Islamic Education subject at MTsN 8 Kediri is
implemented systematically through three main stages: planning, implementation, and
evaluation. In the planning stage, teachers conduct diagnostic assessments to design
instructional modules tailored to students' characteristics. The implementation phase
involves differentiation of content, process, and product during the introductory, core,
and closing activities. Evaluation is carried out through varied formative and
summative assessments adapted to students’ learning styles.
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Pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan manusia untuk mengembangkan
potensi individu agar dapat berkontribusi dalam masyarakat. Dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikan, Indonesia meluncurkan program Kurikulum
Merdeka, yang bertujuan memberi ruang bagi siswa untuk berkembang sesuai dengan
minat dan bakat mereka. Salah satu metode pembelajaran yang mendukung Kurikulum
Merdeka adalah pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran ini dirancang untuk
memenuhi kebutuhan setiap siswa berdasarkan perbedaan karakteristik, kemampuan,
dan gaya belajar mereka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
teknik pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi untuk menelaah
konsep pembelajaran berdiferensiasi dan implementasinya dalam Kurikulum Merdeka.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran berdiferensiasi
dalam Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran PAI di MTsN 8 Kediri dilaksanakan
secara sistematis melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap
perencanaan, guru melakukan asesmen diagnostik untuk menyusun modul ajar yang
sesuai dengan karakteristik siswa. Pelaksanaan pembelajaran melibatkan strategi
diferensiasi isi, proses, dan produk yang diterapkan dalam kegiatan pendahuluan, inti,
dan penutup. Evaluasi dilakukan melalui asesmen formatif dan sumatif yang bervariasi
serta disesuaikan dengan gaya belajar siswa.

I. PENDAHULUAN

berkembang sudah seharusnya menaruh

Pendidikan merupakan usaha sadar dan
terencana untuk memberikan bimbingan dalam
mengembangkan potensi jasmani dan rohani
yang diberikan oleh orang dewasa kepada
peserta didik untuk mencapai kedewasaannya
serta mencapai tujuan agar peserta didik mampu
melaksanakan tugas individunya secara mandiri
(Abdillah, 2019). Pendidikan yang berkualitas
akan melahirkan hal-hal yang inovatif, kreatif
serta mencetak hal yang lebih baik dari generasi
ke generasi. Indonesia sebagai negara

perhatian lebih terhadap bidang pendidikan.
Kualitas pendidikan dapat dilihat dari sistem
pembelajarannya. Pembelajaran merupakan
suatu proses yang dilakukan oleh pendidik untuk
membantu peserta didik agar dapat belajar
dengan baik. Saat ini, guru menghadapi peserta
didik yang sangat beragam, materi pembelajaran
yang sangat kompleks dan sulit, standar proses
pembelajaran dan juga tuntutan capaian
kemampuan berpikir peserta didik yang lebih
tinggi. Guru harus mampu meningkatkan
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kompetensinya dalam mengajar, memilih strategi
pembelajaran dan mengelola kegiatan kelas
secara efektif sehingga pembelajaran yang
dilaksanakan dapat berjalan dengan baik.

Pada era globalisasi dan kemajuan teknologi
yang begitu pesat, sistem pendidikan juga harus
terus diperbarui agar dapat memenuhi tuntutan
dan kebutuhan masa kini. Guru cenderung
menggunakan satu pendekatan dan kurang
memperhatikan karakteristik peserta didiknya.
Dalam perkembangan anak pada usia Sekolah
Dasar memiliki ciri khasnya tersendiri,
kemampuan berfikir anak pada tingkat Sekolah
Dasar berkembang secara berangsur-angsur. Jika
pada masa sebelumnya daya fikir anak masih
bersifat imajinatif dan egosentris maka pada
masa ini daya pikir anak berkembang kearah
berpikir kongkrit, rasional dan objektif.

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 57
tentang Standar Nasional Pendidikan Tahun

2021 menyatakan mengenai  kewajiban
mengembangkan kurikulum yang beragam
berdasarkan  karakteristik daerah, satuan

pendidikan, dan peserta didik. Perwujudan
pengembangan kurikulum satuan Pendidikan
dilakukan  pemerintah dengan mengganti
Kurikulum 2013 menjadi Kurikulum Merdeka.
Kurikulum Merdeka yang diterapkan saat ini,
berkaitan dengan strategi pendidik dalam
menyampaikan pembelajaran sesuai dengan
karakteristik peserta didik atau gaya belajar
peserta didik dan minat belajar peserta didik.
Pada  kurikulum merdeka Pembelajaran
berdiferensiasi merupakan salah satu strategi
yang dapat digunakan guru untuk memenuhi
kebutuhan belajar peserta didik (Nafi’ah, 2023).

Pembelajaran berdiferensiasi menekankan
bahwa setiap anak memiliki minat, bakat,
potensi, atau gaya belajar yang berbeda-beda
(Hasanah, 2024). Menurut Zafira dan Gunansyah,
pembelajaran berdiferensiasi merupakan bagian
dari pedagogik karena kompetensi pedagogik
guru adalah kecakapan guru dalam mengelola
pembelajaran di kelas, dan kualitas dasar yang
harus dimiliki pendidik dalam melaksanakan
pembelajaran harus sesuai dengan karakteristik
peserta didik, ramah dan terbuka (Wulandari,
2021).

Pendekatan berdiferensiasi berbeda dengan
pendekatan individu yang digunakan untuk
mengajar anak-anak dengan kebutuhan khusus
(Husni, 2013). Dalam pembelajaran berdiferen-
siasi, guru tidak memberikan perlakuan yang
khusus terhadap orang per orang (on-one-on)
untuk memastikan bahwa mereka memahami
materi dengan baik. Siswa bisa berada di

kelompok kecil, besar atau mandiri dalam proses
belajar. Pembelajaran berdiferensiasi terdiri dari
tiga komponen yaitu konten (materi yang akan
diajarkan), proses (media yang akan digunakan),
dan produk (hasil nyata dari pembelajaran)
(Sundari, 2021).

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk
mengkaji pembelajaran berdiferensiasi, salah
satunya yang dipelopori oleh Carol A. Tomlinson,
seorang pengajar pada tahun 1995, dia telah
menerbitkan pemikirannya tentang pengajaran
yang mempertimbangkan perbedaan individu
siswa dalam sebuah buku berjudul “How to
Differentiate Instruction in Mixed Ability
Classrooms”. Konsep pembelajaran berdiferen-
siasi atau differentiated instruction merupakan
pendekatan yang menciptakan kelas yang
beragam dengan memberi kesempatan pada
setiap siswa untuk mengakses materi,
memproses ide, dan menunjukkan hasil belajar
sesuai dengan kemampuan dan gaya belajarnya
agar pembelajaran lebih efektif (Suwartiningsih,
2021).

Penelitian oleh Pramudya dan Hidayati
mengungkapkan bahwa penerapan pembelajaran
berdiferensiasi pada mata pelajaran PAI dimulai
dengan memetakan kebutuhan belajar peserta
didik. Contohnya, untuk materi haji, guru bisa
memanfaatkan berbagai media seperti PPT, lagu,
dan praktik langsung untuk meningkatkan hasil
belajar (Pramudya, 2023). Penelitian oleh
Redhatul dan Zaka juga menunjukkan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi di SDN 109
Pekanbaru diterapkan dengan prinsip yang
sesuai dengan Kurikulum Merdeka. (Fauzia,
2023). Dalam pembelajaran berdiferensiasi, guru
juga perlu menentukan keberhasilan peserta
didik dalam memahami materi pelajaran dengan
baik. Dengan memperhatikan diferensiasi
konten, yang mencakup materi yang akan
diajarkan kepada peserta didik. Diferensiasi
proses, yang melibatkan kegiatan atau aktivitas
bermakna yang akan dilakukan oleh peserta
didik selama pembelajaran di kelas. Serta
diferensiasi produk atau penilaian yang dapat

mengukur pencapaian tujuan pembelajaran
(Sarnoto, 2024).

Pembelajaran berdiferensiasi dalam
Kurikulum  Merdeka dapat  mengurangi

ketidaksetaraan pembelajaran. Peserta didik
dengan kecepatan belajar yang berbeda dapat
belajar sesuai ritme mereka masing-masing.
Prinsip inklusivitas diterapkan untuk
mengembangkan pemahaman spiritual dan
moral sesuai potensi peserta didik (Salassa’
2023). Pembelajaran berdiferensiasi memenuhi
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kebutuhan belajar peserta didik, termasuk dalam
PAL. Pendidikan agama Islam bertujuan
menumbuhkan dan mengembangkan keimanan
serta pengetahuan peserta didik tentang ajaran
Islam (Aziz, 2021). Pembelajaran PAI diharapkan
dapat menghilangkan sikap negatif dan moral
rendah pada peserta didik.

Salah satu sekolah yang menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi adalah MTsN 8
Kediri. Dalam pembelajaran ini, guru PAI MTsN 8
Kediri menerapkan pembelajaran diferensiasi
dengan berdasarkan lingkungan belajar peserta
didik, asesmen diagnostik, diferensiasi konten,
proses, dan produk. Atas dasar latar belakang
penelitian tersebut, peneliti tertarik untuk
mengetahui proses pembelajaran berdiferensiasi
di MTsN 8 Kediri. Dengan demikian penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi
pembelajaran berdiferensiasi dalam kurikulum
merdeka di MTsN 8 Kediri.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Lokasi
penelitian dilakukan di MTsN 8 Kediri. Penelitian
dimulai dengan identifikasi masalah melalui
observasi awal untuk memperoleh gambaran
umum tentang kondisi pembelajaran di lapangan.
Data utama dikumpulkan secara langsung dari
guru dan siswa guna mengetahui implementasi
pembelajaran berdiferensiasi dalam Kurikulum

Merdeka. Teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi wawancara mendalam,
observasi  partisipatif, dan  dokumentasi.

Wawancara dilakukan dengan guru Pendidikan
Agama Islam serta beberapa siswa yang terlibat
dalam proses pembelajaran berdiferensiasi.
Observasi digunakan untuk mengamati secara
langsung pelaksanaan pembelajaran di Kkelas,
sementara dokumentasi meliputi dokumen
perencanaan dan evaluasi pembelajaran. Analisis
data dilakukan menggunakan model Miles dan
Huberman yang mencakup empat tahapan, yaitu:
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan (Suparman, 2020).
Proses ini dilakukan secara berkelanjutan untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam
terhadap fenomena yang diteliti.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
PAI telah mengimplementasikan pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi. Guru meng-
gunakan berbagai metode dan media
pembelajaran yang disesuaikan dengan

karakteristik peserta didik. Dalam praktiknya,
guru membagi siswa ke dalam kelompok
belajar sesuai dengan minat dan gaya belajar
mereka, serta memberikan variasi tugas untuk
menyesuaikan dengan tingkat kemampuan
masing-masing siswa. Hal ini mencerminkan
bahwa guru tidak hanya memahami konsep
pembelajaran berdiferensiasi, tetapi juga
berusaha menerapkannya secara nyata di
kelas.

Hasil wawancara dengan guru PAI
mendukung temuan tersebut. Guru menjelas-
kan bahwa sebelum merancang pembelajaran,
mereka melakukan asesmen diagnostik
terlebih dahulu untuk memetakan kesiapan
belajar, minat, dan profil belajar siswa.
Informasi ini kemudian menjadi dasar dalam
menyusun  strategi pembelajaran  dan
diferensiasi tugas. Guru menyadari bahwa
pendekatan ini membutuhkan lebih banyak
persiapan, namun diyakini mampu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran.

Dari sudut pandang siswa, sebagian besar
menyampaikan bahwa mereka merasa lebih
dihargai dan termotivasi karena dapat belajar
dengan cara yang sesuai dengan kebutuhan
mereka. Mereka mengaku lebih tertarik dan
aktif dalam mengikuti pembelajaran. Namun
demikian, beberapa siswa masih memerlukan
waktu untuk beradaptasi, terutama ketika
dihadapkan pada dinamika kerja kelompok
yang menuntut peran aktif dan kolaboratif.

Kepala madrasah turut memberikan
pandangannya mengenai implementasi
Kurikulum Merdeka, khususnya pembelajaran
berdiferensiasi. Madrasah memberikan
dukungan dalam bentuk pelatihan dan
pendampingan bagi guru, serta memberikan
ruang kebebasan kepada guru untuk
merancang pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa. Dokumentasi yang
ditelaah, seperti RPP dan modul ajar,
memperkuat bahwa guru telah menyusun
pembelajaran  secara fleksibel dengan
menyesuaikan konten, proses, dan produk
pembelajaran.

Selain  pelaksanaan, aspek evaluasi
pembelajaran juga menjadi perhatian penting
dalam penelitian ini. Proses evaluasi di MTsN
8 Kediri dilaksanakan melalui asesmen
formatif dan sumatif. Dalam wawancara
dengan wakil kepala madrasah bidang
kurikulum, dijelaskan bahwa evaluasi dilaku-
kan secara berkelanjutan dan melibatkan
banyak pihak. Asesmen formatif dilaksanakan
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oleh guru selama proses pembelajaran,
biasanya dalam bentuk kuis singkat,
pertanyaan langsung, atau tugas-tugas harian.
Sementara itu, asesmen sumatif dirancang
secara mandiri oleh sekolah. Kepala madrasah
menyampaikan bahwa tim guru mata
pelajaran diberi kewenangan untuk menyu-
sun dan menelaah soal secara kolaboratif.

. Pembahasan
Setelah  memperoleh  data  melalui

observasi, wawancara, dan dokumentasi,

peneliti melakukan analisis kualitatif terhadap
temuan-temuan di lapangan. Fokus utama
pembahasan diarahkan pada tiga aspek, yaitu:
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran berdiferensiasi dalam mening-
katkan kualitas pembelajaran Pendidikan

Agama Islam (PAI) di MTsN 8 Kediri.

Berikut adalah pemaparan masing-masing
aspek tersebut:

1. Perencanaan Pembelajaran Berdiferensiasi
Kurikulum Merdeka dalam Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran PAI di MTsN 8
Kediri

Penerapan pembelajaran berdiferen-
siasi dalam Kurikulum Merdeka di MTsN 8
Kediri menunjukkan wupaya sistematis
dalam merancang pembelajaran yang
responsif terhadap kebutuhan individu
peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian,
tahapan perencanaan pembelajaran
meliputi  kajian  kurikulum, asesmen
diagnostik, penyusunan modul ajar
berdiferensiasi, serta pemberian dukungan
pembelajaran yang kontekstual dan
berkelanjutan.

Langkah awal yang dilakukan guru
adalah mengkaji  kurikulum dengan
mempertimbangkan kekuatan dan
kelemahan peserta didik melalui asesmen
diagnostik, baik kognitif maupun non-
kognitif. Penilaian non-kognitif mencakup
aspek psikologis, kondisi keluarga, serta
minat dan gaya belajar siswa (Rosyid,
2022). Asesmen ini tidak hanya dilakukan
oleh guru mata pelajaran, tetapi juga
melibatkan guru BK dan psikolog, khusus-
nya dalam proses PPDB. Keberhasilan
implementasi pembelajaran berdiferen-
siasi bergantung pada optimalisasi
asesmen diagnostik yang komprehensif
dan dukungan sistem yang kuat (Seffi,
2025). Hal ini menunjukkan Kkeseriusan
sekolah dalam memahami profil belajar
peserta didik secara holistik.

Selanjutnya, hasil asesmen menjadi
dasar penyusunan modul ajar berdiferen-
siasi. Guru memiliki keleluasaan dalam
merancang materi, proses, dan produk
pembelajaran sesuai dengan karakter
peserta didik. Hal ini sejalan dengan
prinsip diferensiasi menurut Tomlinson
(2003) yang meliputi tiga aspek utama:
konten, proses, dan produk. Guru PAI di
MTsN 8 Kediri secara aktif mempraktikkan
ketiga bentuk diferensiasi ini dalam penyu-
sunan dan pelaksanaan pembelajaran.

Peran guru dalam memenuhi kebutuhan
siswa juga tampak melalui pendekatan
afektif dan emosional. Guru tidak hanya
sebagai penyampai materi, tetapi juga
fasilitator dan motivator yang menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan, serta
membangun kedekatan dengan peserta
didik. Strategi pembelajaran kontekstual
dan pemberian reward digunakan untuk
meningkatkan motivasi belajar dan
keterlibatan siswa dalam kelas.

Evaluasi terhadap perencanaan
pembelajaran dilakukan secara berkala
melalui supervisi akademik, penilaian
kinerja guru, dan pelatihan internal.
Sekolah secara aktif melakukan peman-
tauan dan pembinaan untuk memastikan
kualitas pembelajaran tetap terjaga. Di sisi
lain, guru juga mengembangkan
kompetensi melalui platform daring dan
pelatihan mandiri, menunjukkan komitmen
terhadap  pengembangan  profesional
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, berdiferensiasi di
MTsN 8 Kediri telah berjalan sesuai prinsip
Kurikulum Merdeka, dengan pendekatan
yang adaptif, inklusif, dan berpusat pada
peserta didik.

. Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi

Kurikulum Merdeka dalam Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran PAI di MTsN 8
Kediri
Pelaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi di MTsN 8 Kediri dilakukan
dalam tiga tahap utama: pendahuluan, inti,
dan penutup. Masing-masing tahap men-
cerminkan penerapan strategi diferensiasi
konten, proses, dan produk secara terarah.
a) Kegiatan Pendahuluan
Pada  tahap  pembuka, guru
membangun suasana belajar yang
religius dan kondusif melalui doa
bersama, pengecekan kesiapan belajar,
serta pertanyaan pemantik yang
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dikaitkan dengan kehidupan beragama
siswa. Strategi ini bertujuan untuk
mengarahkan perhatian siswa dan
menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap
materi, seperti pentingnya menjaga
panjang-pendek bacaan Al-Qur’an. Hal
ini sejalan dengan pandangan Buna'i
(2021) bahwa pembukaan pembelaja-
ran perlu menciptakan pra-kondisi
untuk memfokuskan perhatian dan
kesiapan belajar siswa.
b) Kegiatan Inti

Pada tahap inti, guru melaksanakan
pembelajaran berdiferensiasi
berdasarkan modul ajar yang dirancang
dari hasil asesmen diagnostik. Tiga
strategi utama diterapkan secara
sistematis:

Diferensiasi Konten: Guru
menyediakan variasi materi seperti
teks, video, dan murrotal sesuai gaya
belajar siswa. Pemilihan konten
didasarkan pada kesiapan, minat, dan
profil belajar peserta didik.

Diferensiasi Proses: Aktivitas
pembelajaran  dirancang bervariasi,
mulai dari diskusi kelompok, game
tajwid, hingga penjelasan  ulang
antarsiswa. Strategi ini memfasilitasi
gaya Dbelajar visual, auditori, dan
kinestetik, sekaligus meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman siswa
(Atikah et al., 2023).

Diferensiasi Produk: Siswa diberi
kebebasan menentukan bentuk produk
pembelajaran, seperti presentasi, mind
mapping, lagu, atau kartu belajar.
Strategi ini memungkinkan siswa
menampilkan pemahaman dengan cara
yang sesuai potensi masing-masing.

Secara keseluruhan, pelaksanaan
pembelajaran inti menunjukkan
pemahaman guru terhadap diferensiasi
dan keberhasilannya mengakomodasi
keragaman siswa. Hal ini berdampak
positif pada peningkatan kualitas
pemahaman, khususnya dalam materi
tajwid seperti mad tabi'i.

c) Kegiatan Penutup
Penutup dilakukan dengan
merangkum materi, refleksi, dan
klarifikasi pemahaman siswa. Guru juga
memberikan apresiasi dan motivasi
lanjutan agar siswa tetap semangat

belajar di luar kelas. Hal ini dapat
mendukung retensi  pembelajaran
(Gagne) dan memperkuat peran guru
sebagai motivator (Sardiman, 2016).
Doa penutup dan salam menjadi
penguat nilai spiritual serta menutup
pembelajaran secara bermakna.

Dalam pelaksanaan pembelajaran
berdiferensiasi di MTsN 8 Kediri,
terdapat hambatan, yaitu terkait sarana
dan prasarana yang masih kurang. Hal
ini  menjadi penting  mengingat
ketersediaan sarana dan prasarana yang
baik dapat menunjang keberhasilan
pembelajaran di kelas, karena sarana
berhubungan langsung dengan aktivitas
siswa di sekolah. Hal tersebut tidak
hanya mendukung efektivitas
pembelajaran, tetapi juga dapat
meningkatkan daya tarik sekolah di
mata masyarakat. Oleh karena itu,
kepala sekolah, pendidik, dan tenaga
kependidikan perlu terus berupaya
secara kolaboratif dalam menyiapkan
dan mengelola sarana pendidikan
secara optimal (Marno, 2023).

3. Evaluasi Pembelajaran  Berdiferensiasi

Kurikulum Merdeka dalam Meningkatkan
Kualitas Pembelajaran PAI di MTsN 8
Kediri
Evaluasi pembelajaran berdiferensiasi
di MTsN 8 Kediri dilakukan melalui
asesmen formatif dan sumatif yang
dirancang untuk menyesuaikan dengan
kebutuhan dan perkembangan peserta
didik. Hal ini mencerminkan upaya
sistematis dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran PAI melalui strategi evaluasi
yang adaptif dan berkelanjutan. Evaluasi
dalam pembelajaran PAI tidak hanya
ditujukan untuk mengetahui sejauh mana
siswa menguasai materi, tetapi juga untuk
menilai kemampuan mereka dalam
menginternalisasi nilai-nilai agama dalam
kehidupan nyata (Ifana, 2025).
a) Asesmen Formatif
Asesmen formatif diterapkan selama
proses pembelajaran untuk memantau
pemahaman siswa secara berkala. Guru
PAI menggunakan asesmen ini sejak
awal pembelajaran sebagai pemantik,
lalu dilanjutkan pada tahap-tahap
berikutnya sesuai modul ajar. Asesmen
ini tidak hanya berfungsi sebagai alat
ukur, tetapi juga sebagai umpan balik
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bagi guru dan siswa untuk menyesuai-

kan strategi pembelajaran. Hal ini

selaras dengan konsep Assessment as

Learning (Mahfudz, 2023), di mana

asesmen menjadi bagian aktif dari

proses belajar, serta sejalan dengan
pandangan Sintawati dan Rusmining

(2024) bahwa asesmen harus holistik

dan adaptif.

Secara keseluruhan, evaluasi formatif
merupakan alat penting dalam
pendidikan karena memungkinkan
pendidik dan siswa menerima umpan
balik dan refleksi diri yang berkelan-
jutan yang membantu mereka belajar
(Wahyuni, 2024).

b) Asesmen Sumatif

Asesmen sumatif disusun secara
kolaboratif oleh guru dengan dukungan
kebijakan sekolah yang terstruktur.
Bentuk asesmen dibuat bervariasi—
mulai dari pilihan ganda, uraian, proyek,
hingga  tugas  kontekstual—untuk
menyesuaikan dengan karakteristik
peserta didik. Proses ini mencerminkan
penerapan Assessment of Learning
(Mahfudz, 2023), yaitu asesmen akhir
yang menilai pencapaian kompetensi
siswa melalui diferensiasi produk.
Praktik ini juga diperkuat oleh Sintawati
dan Rusmining (2024) yang menekan-
kan pentingnya asesmen sumatif
sebagai evaluasi akhir dari satu lingkup
pembelajaran.

Sinergi antar pemangku kebijakan
sekolah terlihat dari peran kepala sekolah
dalam membuka ruang kolaboratif, wakil
kepala sekolah dalam mengawal prosedur
administrasi, serta guru dalam
melaksanakan asesmen yang kontekstual
dan responsif. Fleksibilitas dalam bentuk
evaluasi mencerminkan prinsip diferen-
siasi, dan terbukti memberikan kontribusi
positif terhadap peningkatan kualitas
proses maupun hasil belajar PAL

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Implementasi pembelajaran berdiferen-
siasi dalam Kurikulum Merdeka pada mata
pelajaran PAI di MTsN 8 Kediri dilaksanakan
secara sistematis melalui tahapan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada
tahap perencanaan, guru melakukan asesmen
diagnostik untuk menyusun modul ajar yang
sesuai dengan karakteristik siswa.

Pelaksanaan pembelajaran melibatkan
strategi diferensiasi isi, proses, dan produk
yang diterapkan dalam kegiatan pendahuluan,
inti, dan penutup. Evaluasi dilakukan melalui
asesmen formatif dan sumatif yang bervariasi
serta disesuaikan dengan gaya belajar siswa.
Secara keseluruhan, tahapan tersebut berhasil
menciptakan proses pembelajaran yang
adaptif, inklusif, dan berpusat pada siswa,
serta meningkatkan efektivitas pembelajaran
PAl sesuai dengan prinsip Kurikulum
Merdeka.

. Saran

Untuk mendukung keberlanjutan
implementasi pembelajaran berdiferensiasi,
kepala sekolah disarankan memberikan
dukungan fasilitas, pelatihan berkelanjutan,
serta melakukan supervisi dan monitoring
secara konsisten. Guru perlu mengoptimalkan
penggunaan asesmen formatif dan mengem-
bangkan variasi strategi pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa. Peneliti
selanjutnya  diharapkan = mengeksplorasi
dampak jangka panjang dari diferensiasi
pembelajaran serta mengembangkan model
evaluasi yang relevan guna mengukur
efektivitas strategi ini secara lebih mendalam.
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